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ABSTRACT  

This study was motivated by inconsistencies in previous research in different research 
results. The purpose of this study in addition to strengthening previous research is also to 
determine the effect of liquidity (Current Ratio and Quick Ratio) on profitability (Return on 
Assets) in textile and garment Sub-sector manufacturing companies listed in the Indonesian 
Sharia stock index 2018-2024. The population in this study was 10 companies included in 
the textile and garment Sub-sector manufacturing companies listed in the Indonesian Sharia 
stock index 2018-2024. Sample selection technique used in this study is purposive sampling 
method by using certain criteria and assessments to obtain the results of a sample of 6 
companies. In this study, data analysis methods used include descriptive analysis, regression 
test panel data and model testing. Data obtained from the financial statements taken on the 
website www.idx.co.id or web company, then processed using Eviews 12. The results of this 
study showed that the persial Current Ratio (CR) is influential and significant to the Return 
on Assets (ROA), Quick Ratio (QR) is not influential and significant to the Return on Assets 
(ROA). While simultaneously the Current Ratio (CR) and Quick Ratio (QR) significantly 
affect the Return on Assets.  

Keywords: Current Ratio,  Quick Ratio, Return on Assets.  
  

ABSTRAK   

Perusahaan tekstil dan garmen yang kegiatan usahanya cenderung stabil karena 

merupakan salah satu sektor usaha yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat 

mengalami penurunan Pertumbuhan Domestik Bruto yang cukup signifikan. Tujan 

penelitian ini selain memperkuat penelitian terdahulu juga untuk mengetahui 

adanya pengaruh likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio) terhadap profitabilitas 

(Return On Assets) pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2018-2024. Populasi dalam 
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penelitian ini terdapat 10 perusahaan yang termasuk pada perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

tahun 2018-2024. Teknik pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah 

metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria dan penilaian tertentu 

sehingga diperoleh hasil sampel 6 perusahaan. Dalam penelitian ini, metode analisis 

data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, uji regresi data panel dan 

pengujian model. Data diperoleh dari Laporan Keuangan yang diambil pada 

website www.idx.co.id atau web perusahaannya, kemudian diolah dengan 

menggunakan Eviews 12. Hasil dari penelitian ini secara persial menunjukan bahwa 

Current Ratio (CR) berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA), 

Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA). Sedangkan secara simultan Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.    

Kata Kunci: Current Ratio, Quick Ratio, dan Return On Assets.  

 

PENDAHULUAN  

Sektor terkstil & garmen adalalah di 

antara yang ada diperusahaan yang tercatat 

pada BEI(Bursa Efek Indonesia). Industri ini 

berfungsi pokok kekuatan sektor manufaktur 

serta adalah perseroan nasional yang sangat 

penting dan lagi terus berkembang. Selainitu 

membuat peluang pekerjaan baru dalam 

jangka panjang, sektor juga dapat menggalak 

perkembangan investasi, baik dinegara kita 

maupun diliar negara indonesia. Sektor ini 

turut berperan penting dalam menggerek 

pertumbuhan perkembangan ekonomi yang 

positif.  

 Perusahaan tekstil & garmen 

memiliki peran penting dalam 

menggerakkan perekonomian Indonesia. 

Secara khusus, industri ini masuk dalam 

(Lima) penderma tertinggi di sektor yang 

tidak tergolong gas dan bumi, menyumbang 

sekitar 6, 10% atas Produk Domestik Bruto 

nasional, serta 1,06% dari totalnya. Berikut 

adalah gambar perkembangan pendapatan 

bruto dalam sektor tekstil & garmen di 

dalam negeri:  

Pertumbuhan Domestik Bruto 

Perusahaan Tekstil Dan Garmen 

 

Menteri Perindustrian Republik 

Indonesia menyampaikan bahwa pada 

kuartal dua tahun 2021, sektor industri 

mencatat peningkatan kinerja sebesar 6.19% 

meskipun terdapat pandemi Covid-19. 
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Tetapi, Pernyataan ini tidak berlaku untuk 

industri tekstil dan pakaian jadi yang justru 

mengalami kerugian paling signifikan. 

Menurut data dari Kementerian 

Perindustrian dan Perdagangan Indonesia 

untuk tahun 2021, kredit macet atau tingkat 

pinjaman yang bermasalah (Non Performing 

Loan) di perusahaan yang konstruksi 

mengalami penurunan awalnya 4, 57% jadi 

5, 33% .   

(Non Performing Loan) tersebut 

diperkirakan bernilai 6, 15 Triliun Rupiah, 

dengan mayoritas penurunan berasal sebab 

daribidang usaha tekstil & garmen. 

Peningkatan (Non Performing Loan) 

mengindikasikan bahwa perusahaan tekstil 

dan pakaian di dalam negeri mengalami 

kesulitan Likuiditas.  

 Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) memuat semua saham syariah yang 

diperdagangkan dan diperjualbelikan oleh 

perusahaan-perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Semua perusahaan yang 

terdaftar di ISSI adalah perusahaan yang 

menjalankan bisnisnya berdasarkan syariat 

Islam. Semua dana syariah yang dimiliki 

oleh BEI dan tercatat dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) yang dikelola oleh OJK 

termasuk dalam ISSI (Bursa Efek Indonesia, 

2019). Perusahaan yang ingin sekuritasnya 

terdaftar di ISSI harus mematuhi peraturan 

yang ketat dan mengikuti hukum Islam 

dalam semua aspek operasi mereka. Sebagai 

alat pembelajaran, survei terkait (ISSI) 

terbukti sangat berharga. Untuk memastikan 

bahwa semua perusahaan yang terdaftar di 

ISSI mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam 

proses bisnis mereka, mereka menjalani 

inspeksi dan audit dua kali setahun. Hal ini 

diperlukan agar perusahaan dapat 

mengirimkan formulir Daftar Efek Syariah 

(DES). Efek yang masuk dalam Daftar Efek 

Syariah DES harus mengikuti ketentuan dan 

pedoman yang ditetapkan oleh OJK 

No.35/PJOK.04/2017. Seluruh saham 

syariah di BEI diukur dengan Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Perusahaan yang 

ingin tercatat di Bursa Efek Indonesia harus 

memiliki aset yang lebih besar atau sama 

dengan utangnya, dan nilai tukar negatif 

tidak boleh lebih dari 45 persen dari total 

asetnya.  

 Perusahaan yang diteliti pada studi 

tersebut adalah industri yang tecatat di ISSI 

(Indeks Saham Syariah Indonesia) untuk 

periode 2018 - 2022, dengan fokus di 

industri yang beroperasi pada sektor 

manufaktur, tekstil & pakaian jadi. Salah 

satu industri terpenting dalam perekonomian 

suatu negara adalah industri tekstil dan 

pakaian jadi. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perusahaan-perusahaan tersebut mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, baik dari segi 

produksi maupun penjualan. Namun, 

perkembangan ini juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti meningkatnya 

persaingan, perubahan perilaku konsumen, 

dan minimnya sumber daya.     

Untuk memahami hubungan antara 

likuiditas dan profitabilitas yang dapat 

diukur dengan berbagai macam cara, 

likuiditas di sini menggunakan cara (CR) 

current ratio dan (QR) quick ratip sebagai 

tolak ukur kinerja, dimana QR aset lancar 
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yang berfluktuasi dengan persediaan dan CR 

aset lancar yang Untuk memahami evolusi 

hukum ketenagakerjaan diindustri tekstil & 

pakaian jadi yang tercatat di BEI, dapat 

dilihat gambar berikut ini: 

Perkembangan likuiditas pada 

perusahaan 

 

Rasio lancar (CR) yang lebih besar 

mencerminkan pencapaian yang lebih tinggi 

di suatu bisnis dalam memenuhi hutang 

jangka pendek. Hanya rasio lancar (CR) 

yang digunakan untuk membandingkan aset 

aktif jangka panjang dengan utang jangka 

panjang yang wajib ditanggung oleh suatu 

organisasi. Jika (CR) besar, perseroan 

dianggap mampu melakukan pembayaran 

jumlah yang diperlukan untuk penyusutan. 

Sebaliknya, angka (CR) yang tinggi selalu 

merupakan pertanda baik karena hal itu 

dapat berarti bahwa tugas pemeliharaan 

jangka panjang tidak berjalan sebagaimana 

mestinya, yang dapat berarti pengembalian 

yang lebih rendah dan, pada gilirannya, ROA 

yang lebih rendah.  

Quick Ratio (QR) madalah 

rasiolikuiditas yang dipakai dalam 

menentukan tingkat tingginya bisnis dapat 

melunasi aset dalam waktu panjangnya 

dengan menggunakan aset jangka panjang 

tanpa melebihi jumlah persediaan. Dengan 

demikian, QR dapat dikatakan mirip dengan 

CR, tetapi ada hal yang berbeda dalam 

penerapannya, yaitu untuk mengurangi 

spread (persediaan) karena spread 

merupakan komponen lancar aktif yang 

mudah rusak dan kadaluarsa, atau dapat 

dinyatakan dalam bentuk minimal yang 

berbeda dengan CR, namun terdapat 

perbedaan dalam penetrasinya, yaitu untuk 

mengurangi spread karena spread 

merupakan komponen lancar aktif yang 

rusak dengan mudahnya dan arkais, serta 

likuiditas yang lebih kecil. Rasio QR juga 

membahas kemampuan aset lancar untuk 

mendukung kewajiban jangka pendek.  

Berlandaskan studi sebelumnya, 

identifikasi research gap pada variabel yang 

tidak terikat yang mempengaruhi 

profitabilitas yaitu: 

  

  

Curren

trati o 

terhad

ap 

profita

bilita 

s  

Nama dan Tahun  
Kesimpula

n  

1. Putu 

Ratih 

Puspita 

Sari dan 

Bagus       

Dwirandr

a, 2019  

2. Hartono 

dan Novi 

Agusnia

wati,2019  

CR 

berpen

garuh 

negatif 

signifik

an 

pada 

profita

bilitas  

1. Claudia 

Angelina 

dkk,2020  

2. Muslih, 

2019  

CR 

berpen

garuh 

positif 

tidak 

signifik

an 

https://journalversa.com/s/index.php/jmm


 
 

Stratēgo: Jurnal Manajemen Modern                                                                         

https://journalversa.com/s/index.php/jmm                          

203 

Vol. 8, No. 1 

Januari 2026 

terhada

p  

profita

bilitas  

Pada studi ini yang diteliti dari 

Muslih16 serta claudia angelina dkk 

memaparkan Current  

Ratio berdampak baik tidak drastis 

pada profitabilitas. Tetapi beda dalam 

temuan studi dari Hartono dan Novi 

Agusniawati serta Putu Ratih Puspita Sari 

dan Bagus Dwirandra mengungkankan 

Current Ratio berdampak negatif drastis 

kepada kemungkinan perusahaan.  

Melpa Gusparini dan Handra Tipa 

mengatakan dalam penelitiannya bahwa 

Quick Ratio memiliki pengaruh besar 

terhadap perolehan uang. Achmad, M. Rizal, 

dan Muhammad Aqsa semuanya melakukan 

penelitian yang menghasilkan temuan yang 

berbeda-beda. likuiditas berdampak tidak 

drastis pada profitabilitas.  

Berlandaskan penejelasan dan 

permsalahan yang dipaparkan serta hasil dari 

penelitian dahulu memiliki kesimpulan yang 

tidak sama. Dengan demikian, studi tersebut 

berorientasi melakukan pengujian apakah 

tingkat likuiditas berdampak 

padaprofitabilitas diindustri tekstil & 

garmen yang ada di ISSI (Indeks Saham 

Syariah Indonesia) tahun 2018-2022. 

METODE PENELITIAN  

Konsep dipergunakan dalam studi 

tersebut ialah kuantitatif, dimana tematema 

tertentu dianalisis. Pendekatan kuantitatif ini 

menekankan dalam pemakaian angka guna 

menguji teori dan langsung menganalisisa 

data dengan cara statistik guna 

menghasilkan yang menunjang tujuannya 

penelitian ini. Metode kuantitatif 

memberikan hasil yang bisa disempurnakan 

lebih lanjut dengan memakai sistem statistik 

ataupun dengan analisisa regresi.   

Penelitian ini memakai metode 

kuantitatif guna menganalisis subjek khusus. 

Metode kuantitatif ini menekankan 

menggunakan numeral guna memeriksa 

teori, diikuti dengan analisis statistik 

terhadap data tersebut untuk menghasilkan 

hasil yang memperkuat sasaran penelitian. 

Pendekatan berbasis angka yang 

memberikan outcome agar disempurnakan 

lebih lanjut dengan menggunakan metode 

statistik atau melalui analisis regresi.  

Studi tersebut dibuat dalam ISSI 

(Indeks Saham Syariah Indonesia). 

Ditetapkan ISSI karena studi tersebut atas 

pertimbangan badan usaha yang bergabung 

di modal syariah yang dimaksud adalah 

bagian utama jual-beli stock perusahaan-

perusahaan yangtelah go-public di tanah air 

berdasarkan syariah. Durasi studi diawal dari 

tahun 2018-2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode untuk mengumpulkan dan 

menunjukkan sekumpulan data dengan cara 

yang memberikan informasi yang berguna 

disebut statistik deskriptif. Uji statistik dasar 

yang digunakan dalam penelitian ini dan 

dijalankan pada Eviews ditunjukkan di 

bawah ini dalam sebuah tabel. 
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CR  QR  ROA  

  

Rata-Rata  

  

1.9592

86  

  

1.0730

95  

  

0.0161

43  

Maksimum    

5.5400

00  

  

3.9500

00  

  

0,1200

00  

Minimum    

1.3700

00  

  

0.0100

00  

  

-

0.2530

00  

Std.Dev    

0.6581

94  

  

0.8261

92  

  

0.0594

15  

JumlahSa

mpel  

  

42  

  

42  

  

42  

Pendekatan Data Panel  

a. Common Effect Model (CEM)  

 

b. Fixed Model Effet (FEM)  

 

 

 

c. Random Effect Model  

 

Pemelihan Model Regresi  

a. Uji Chow  

Untuk memilih antara model efek 

umum (FEM) dan model efek tetap (CEM), 

uji chow ini digunakan pada data panel. 

Karena unit penampang yang berbeda 

berperilaku dengan cara yang berbeda, 

biasanya tidak realistis untuk berpikir bahwa 

semuanya akan berperilaku dengan cara 

yang sama. Uji chow ini harus menggunakan 

sejumlah faktor yang valid, seperti  

1) Jika nilai probabilitas untuk 

penampang F lebih besar atau sama 

dengan 0,05, maka HO benar.  

2) Jika nilai probabilitas untuk 

penampang F lebih kecil atau sama 

dengan 0,05, maka HO salah. 

 

b. Uji Hausman  
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Uji statistik yang disebut uji Hausman 

dapat digunakan untuk mengetahui apakah 

model efek tetap atau model efek acak lebih 

baik. Sejalan dengan metode uji Hausman, 

ada sejumlah faktor, seperti:  

1. Jika peluang cross section acak lebih 

besar dari 0,05, maka H0 untuk model 

efek acak adalah benar.  

2. Jika nilai peluang untuk cross section 

kurang dari 0,05, maka hipotesis nol 

(HO) untuk efek tetap tidak benar.  

 

Hasil Estimasi Regresi Data Panel  

Setelah memilih model estimasi, 

Random Effect Model (REM) merupakan 

pilihan terbaik untuk penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan hasil uji Hausman 

menunjukkan bahwa REM merupakan 

model terbaik untuk penelitian ini. Berikut 

ini adalah hasil pengolahan data untuk model 

regresi data panel: 

 

Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji Jarque-Bera digunakan untuk 

memeriksa kenormalan dalam penelitian ini, 

dan α = 0,05 dipilih sebagai tingkat 

signifikansi. Pilihan dibuat dengan melihat 

angka peluang dari uji Jarque-Bera. Jika 

nilai-P lebih besar dari atau sama dengan 

0,05, maka asumsi yang biasa berlaku adalah 

benar. Jika nilai-P kurang dari atau sama 

dengan 0,05, maka asumsi yang biasa 

berlaku tidak benar. Uji keseragaman dari 

penelitian ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut: 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  
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d. Uji Autokorelasi 

 

Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji-t)  

 

b. Uji F 

 

c. Nilai Koefesien Determinasi (R2) 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap 

Return On Asset (ROA)  

 Pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa current ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan manufaktur 

sub sektor tekstil dan sandang yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 

2018 sampai dengan 2024. Hal ini berarti H1 

diterima dan variabel current ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return on asset.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bisnis dengan current ratio yang 

tinggi dapat tumbuh dan menghasilkan uang. 

Jika suatu bisnis dapat melunasi semua utang 

lancarnya saat jatuh tempo, maka bisnis 

tersebut memiliki likuiditas yang baik, yang 

berarti bisnis tersebut dapat menghasilkan 

uang dari bisnis tersebut dengan lebih cepat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sartini dan 

Baskara mendukung penelitian ini. 

Dikatakan bahwa current ratio memiliki 

pengaruh yang besar dan baik terhadap 

return on asset. Hasil penelitian ini 

sependapat dengan penelitian Saraswati dan 

Rezki Zurriah serta Muhammad Andi 

Prayogo. Mereka semua menemukan bahwa 

likuiditas membuat bisnis lebih 

menguntungkan. Sebaliknya, penelitian 

Yanthi dan Sudhiartha mengatakan bahwa 

presentase yang tinggi merugikan 

keuntungan.  

 Teori sinyal mengatakan bahwa 

perusahaan dapat menunjukkan apa yang 

dapat dilakukannya jika memiliki banyak 

uang tunai. Dalam menjalankan tugasnya. 

Ini adalah tanda yang baik bagi pembeli 

bahwa mereka harus menginvestasikan uang 

mereka ke perusahaan. Semakin banyak 

pemilik dalam suatu bisnis, semakin besar 

kemungkinan untuk menghasilkan lebih 

banyak uang. Orang yang bekerja untuk 

perusahaan dengan rasio kas yang tinggi 
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dapat membayar utang jangka pendek 

mereka tanpa masalah. Perusahaan dapat 

menghasilkan lebih banyak uang dengan 

melakukan pembayaran utang mereka lebih 

cepat. Ini disebut "pembayaran utang yang 

lancar."  

Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return 

On Assets (ROA)  

 Berdasarkan hasil pengujian pada 

penelitian ini, pengaruh parsial QR terhadap 

ROA diperoleh nilai sig sebesar 0,5408 > 

0,05 yang berarti H0 tidak benar. Artinya 

variabel QR tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada perusahaan 

tekstil dan pakaian jadi tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2024.  

 Menurut penelitian ini, QR tidak 

memiliki pengaruh terhadap ROA. Hal ini 

dikarenakan memiliki banyak uang tunai 

tidak selalu menguntungkan karena dapat 

menyebabkan dana menganggur yang dapat 

diinvestasikan pada proyek yang 

menguntungkan perusahaan. Hal ini dapat 

terjadi jika Anda tidak mengelola piutang 

dengan baik, yang dapat menyebabkan 

kerugian seperti piutang tak tertagih, dan di 

sisi lain, berarti Anda memiliki aset lancar 

tanpa inventaris yang menganggur atau tidak 

dikelola dengan baik, yang berarti ROA 

turun. Hal ini akan menyebabkan terlalu 

banyak aset lancar, yang akan merugikan 

laba karena aset lancar biasanya 

memberikan pengembalian yang lebih kecil 

daripada aset stabil.  

 Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Melati Sagita Rizki yang menunjukkan 

bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh 

yang besar terhadap pendapatan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Mikha MP dan 

Henny SL yang menyatakan bahwa 

likuiditas tidak memiliki pengaruh yang 

besar terhadap laba atas aset (ROA). Hal ini 

juga sesuai dengan penelitian Linda 

Ratnasari dan Budiyanto yang menyatakan 

bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh 

yang besar terhadap laba. Namun hal ini 

bertentangan dengan penelitian Nidya 

Afrinda yang menunjukkan bahwa QR 

memiliki pengaruh yang sebagian baik 

terhadap ROA.  

 Oleh karena itu, manajemen keuangan 

Islam dapat berperan dalam kasus ini. Jenis 

manajemen keuangan ini dapat membantu 

meningkatkan aset lancar perusahaan karena 

berdampak positif pada profitabilitasnya dan 

menurunkan risikonya, yang berujung pada 

lebih banyak uang yang masuk dari kreditor.  

Pengaruh Current Ratio(CR) dan Quick 

Ratio(QR) terhadap Return On Assets 

(ROA)  

 Hasil pengujian penelitian 

menunjukkan bahwa CR dan QR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

(nilai Sig. 0,005726 < 0,05), yang berarti H1 

benar dan H0 salah. Artinya, CR dan QR 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA pada 

perusahaan tekstil dan pakaian jadi dari 

tahun 2018 hingga 2024. Dengan kata lain, 

jika likuiditas meningkat pada saat yang 

sama, maka akan mempengaruhi 
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kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, begitu pula sebaliknya.  

 Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Nursela Saraswati dan Masiratul 

Maulana yang menemukan bahwa likuiditas 

berpengaruh baik dan signifikan terhadap 

pendapatan. Berbeda dengan penelitian 

Zihan Nurjanah dan Rima M, Mursalin dan 

Ilhamsyah menemukan bahwa CR dan QR 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA secara bersamaan. 

KESIMPULAN  

Sebuah studi terhadap enam 

perusahaan tekstil dan pakaian jadi yang 

diperdagangkan di Indeks Saham Syariah 

Indonesia dari tahun 2018 hingga 2024 

meneliti bagaimana likuiditas memengaruhi 

kemampuan mereka dalam menghasilkan 

uang. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, studi tersebut dapat sampai pada 

kesimpulan berikut:   

Pengujian hipotesis untuk mengukur 

likuiditas menunjukkan bahwa Current 

Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset pada perusahaan 

manufaktur tekstil dan pakaian jadi yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

tahun 2018 sampai dengan 2024. Artinya, 

perusahaan akan menghasilkan laba (Return 

On Asset) yang lebih besar apabila kas 

(Berdasarkan Current Ratio) yang 

dimilikinya tinggi.   

Variabel Quick Ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return 

On Asset pada perusahaan tekstil dan 

pakaian jadi yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2024. Artinya, tingkat 

profitabilitas perusahaan tidak dipengaruhi 

secara langsung oleh utang jangka pendek 

dan aktiva lancarnya, sepanjang perusahaan 

tersebut tidak mempunyai barang.  

Uji F atau yang dikenal juga dengan 

uji simultan menghasilkan Current Ratio dan 

Quick Ratio secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA pada perusahaan tekstil dan sandang 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 

2024. 
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